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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi serta faktor pendukung
dan penghambat program belajar dari rumah bagi paud percontohan di kudus pada
era pendemi covid 19. Pelayanan Pendidikan anak usia dini berbasis online menuntut
penguasaan praktis terhadap sistem teknologi informasi dan memberikan tantangan
besar bagi pendidik untuk berperan dalam menguasai perkembangan teknologi
sekaligus menampilkan profesionalitas. Namun pelaksanaan dilapangan tidak dapat
maksimal tanpa dukungan dari lembaga. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif karena untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang
implementasi program BDR bagi PAUD ditenggah pandemic covid 19. Subjek
penelitian adalah guru dan peserta didik paud percontohan terpadu taman ceria
kudus.adapun hasil penelitian yaitu proses progam BDR dilaksanakan secara efektif
dengan melihat prinsip utama yaitu Berbasis pada bermain, Menggunakan alat dan
bahan yang ada dirumah dan lingkungan sekitar, Komunikasi/interaksi antara orang tua
dengan anak, dan Dokumentasi kegiatan anak oleh orang tua. Adapun faktor
penghambat dari luar Lembaga yaitu komunikasi yang kurang efektif anara Lembaga
dan orang tua, sedangkan dari dalam Lembaga adalah keterbatasan kompetesni pendiidk
dalam mengoperasikan BDR melalui alat digital. Faktor pendukung telah dimulainya
pelatihan bagi pendidik PAUD dalam mengelola BDR serta manajemen Lembaga yang
tertata bagus dalam mensukeskan program BDR sekaligus sebagai paud percontohan
pada paud yang lain. Sedangkan Bentuk luaran penelitian yaitu jurnal terakreditasi
nasional S3 dan laporan akhir penelitian.

Kata Kunci : Belajar dari Rumah, PAUD
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebaran wabah penyakit Covid-19 pada enam bulan terakhir telah
memberikan pengaruh signifikan terhadap pelaksanaan layanan pendidikan bagi
siswa. Bahkan pada hitungan minggu semakin berkembang secara dramatis
(Murphy et al., 2020). Meningkatnya pemanfaatan media sosial oleh guru dan
konselor melalui perangkat teknologi informasi yang canggih (Gunawan et al.,
2020) menjadi bukti empiris salah satu akibat dampak penyebaran wabah
penyakit Covid-19 bagi pelayanan bimbingan dan konseling baik dari tingkat
perguruan tiggi sampai Pendidikan anak usia dini. Sejalan dengan Surat Edaran
yang dikeluarkan oleh kemendikbud RI Nomor: 36962/MPK.A/HK/2020
tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam Rangka
Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) sekolah telah
memanfaatkan media sosial seperti aplikasi, Google Meet, Video Call, Live

Chatting dan bentuk aplikasi canggih berbasi online lainnya (Ifdil et al., 2017).

Media berbasis online memberikan dukungan dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di tengah pandemi wabah penyakit Covid-19.
Konselor dapat tetap terhubung dengan siswa untuk memberikan pendampingan
aspek pribadi, sosial, belajar dan karir. Melalui media berbasis online, siswa
memiliki kesempatan yang luas untuk berkonsultasi dan memperoleh pelayanan
bimbingan dan konseling secara online. Dalam praktek dilapangan, konselor
merasa puas terhadap pelayanan online yang di berikan kepada siswa (Finn &
Barak, 2010).

Pelayanan bimbingan dan konseling berbasis online menuntut penguasaan
praktis terhadap sistem teknologi informasi dan memberikan tantangan besar
bagi konselor untuk berperan dalam menguasai perkembangan teknologi

(Hanna, 2010; Safitri, 2017) sekaligus menampilkan profesionalitas dalam



kinerja di lapangan. Kondisi ini terjadi karena perkembangan bimbingan dan
konseling tidak dapat lepas dari pengaruh perkembangan teknologi informasi
(Ardi et al., 2013). Sehingga, apabila konselor belum dapat menyesuaiakan
dengan perkembangan teknologi tersebut maka proses.

Konselor yang mampu memanfaatkan teknologi informasi secara teori dan
praktik maka mampu mengantarkan siswa mencapai perkembangan aspek
pribadi, sosial, belajar dan karir dengan optimal. Sedangakan bagi konselor yang
belum mampu menyesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi tentu
berpotensi menimbulkan hambatan dalam mencapai tujuan layanan bimbingan
dan konseling, sebab teknologi informasi sangat penting dikuasai oleh konselor
(Kushendar et al., 2019; Triyono & Febriani, 2018).

Konselor menjadi salah satu garda terdepan dalam menjaga kesehatan
mental siswa di dunia pendidikan. Pendidikan dalam arti luas beorientasi untuk
mewujudkan manusia yang beradab, memiliki kompetensi pribadi, sosial, belajar
dan karir yang optimal. Hal ini sama halnya dengan tujuan pelayanan bimbingan
dan konseling sebagai bagian integral pendidikan. Dalam rangka mewujudkan
tujuan mulia tersebut maka profesionalitas konselor penting menjadi modal
pokok untuk senantiasa dimiliki, terlebih di masa pandemi wabah penyakit
Covid-19 yang sedang melanda saat ini. Konselor di tuntut mampu memainkan
berbagai peran dalam menjaga kesehatan mental siswa (Sholihah et al., 2018).

Dinamika pemberian layanan bimbingan dan konseling yang terjadi di masa
pandemi wabah penyakit Covid-19 cukup bervariasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa selama ini program bimbingan dan konseling di sekolah
cenderung di samakan dengan tahun tahun sebelumnya sehingga belum secara
optimal memenuhi kebutuhan siswa (Kasih & Kons, 2017). Terlebih dampak
pandemi ini cukup membuat konselor terkendala dalam memberikan layanan
bimbingan dan konseling.

Berbagai pihak, termasuk sekolah menenggah sampai Pendidikan anak usia
dini menjadi pioneer untuk mengembangkan pelayanan kepada peserta didik
sesuai dengan kondisi pandemi sekarang ini, dengan memanfaatkan media

handphone (Android) atau teknologi informasi lain yang dimiliki. Seperti,



aplikasi whatsapp, google classroom, zoom, google, dsb. Hal tersebut bertujuan
untuk menjadikan kegiatan pembelajaran maupun layanan bimbingan dan
konseling lebih dekat, komunikatif interaktif, dan inovatif.

Sejalan dengan amanat UU no 20 tahun 2003 yang berbunyi bahwa sistem
pendidikan nasional harus menjamin pemerataan pendidikan, peningkatkan mutu
serta revelensi dan efesiensi manajemen penididkan untuk menghadapi
tantangan sesuai dengan tunutunan perubahan lokal, nasional maupun global.
Sekolah diharapakan mampu menyesuaikan dengan perubahan dinamika
kebutuhan siswa. Serta (Khofifah et al., 2017) layanan konseling dikatakan
berhasil apabila siswa berkembang sesuai tujuan bimbingan dan konseling.
Berbagai contoh kombinasi bimbingan dan konseling dengan teknologi
infomrasi telah dilakukan oleh konselor sekolah (Efendi, 2013, Lacksana, 2016,
Tumangor et al, 2018). Usaha tersebut juga menjadi persiapan konselor dalam
menghadapi kebutuhan siswa di era revolusi industri 4.0 baik aspek pribadi,
sosial, belajar dan karir (Pambudi et al, 2019). Dan tentunya kondisi belajar saat
ini juga menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga, guru maupun orang tua
dirumah, bagaimana tidak dalam kondisi SFH (school from home) seperti saat
ini, mau tidak mau orangtua harus menjadi guru bagi mereka secara penuh.
Selain itu, terkait fasilitas juga harus diperhatikan, apalagi saat ini diberlakukan
belajar secara online dari rumah. (Ade Nasihudin Al Ansori, 2020) Namun,
fasilitas tersebut akan menjadi kendala bagi anak-anak yang berasal dari
keluarga kurang mampu yang memiliki keterbatasan fasilitas.

Menghadapi perubahan tersebut secara mendadak dapat menyebabkan stress
juga bagi anak. Begitu juga dengan anak-anak yang saat ini harus lebih banyak
berdiam diri di rumah. Padahal sebelum adanya wabah virus corona anak-anak
terbiasa dengan rutinitas sekolah dan main bersama dengan teman-temannya.
Menurut psikiater anak dan remaja, Renvil Reynaldi, perubaham situasi ini
memberikan dampak bagi psikologis anak. Sebab hal-hal yang biasa dilakukan
untuk sementara waktu oleh anak harus dihentikan. Dengan situasi yang seperti
ini dapat menyebabkan anak menjadi mudah stres karena mereka harus tidak
sekolah dalam jangka waktu lama, aktivitas terganggu, dan merenggut



kesempatan bereksplorasi dengan lingkungan, belum lagi jika orang tuanya
sering marah-marah karena tidak sabar menghadapi anaknya. Anak-anak tidak
sama dengan orang dewasa. fungsi kognitif atau pemikiran anak belum
sesempurna orang dewasa dan memiliki keterbatasan. Bila orang dewasa
dihadapkan dalam situasi harus berdiam diri di dalam rumah dalam jangka
waktu lama, mereka bisa lebih memahami karena sudah berpikir tentang dampak
di masa sekarang dan masa depan.(Wijayanti and Akbar 2018).

Maka berdasarkan hal tersebut diatas jelas terlihat sekali gambaran
fenomena dan problematikanya, yang menyangkut berbagai aspek dan
penyelesaiannya memang sangat diperlukan, terutama permasalahan pendidikan
pada jenjang PAUD yang memang tidak bisa serta merta disamakan dengan
sistem pembelajaran pada jenjang pendidikan diatasnya, dan bedasarkan hasil
survei oleh peneliti bahwa peneliti sudah melihat memang adanya upaya solusi
dari kemendikbud yang bekerjasama dengan organisasi mitra bidang PAUD
terkait mengatasi permasalahan kegiatan bermain sambil belajarnya anak PAUD
dirumah saat pandemi ini yaitu melalui program BDR (Belajar Dari Rumah)
yang sistemnya dikemas dengan prinsip bermain sambil beajar, tidak
memberatkan anak dan juga orang tua karena tidak memaksa anak dan juga
menggunakan media berbagai bahan dan alat yang memang sudah ada di rumah
dan disekitarnya, hal ini benar dan terlihat dari salah satu lembaga PAUD yaitu
KB Percontohan Terpadu Taman Ceria Kudus yang peneliti amati dimana
lembaga tersebut sudah menerapkan program BDR ini.

Berdasaran semua latar beakang diatas maka peneliti bermaksud
mengadakan penelitian terkait perlaksanaan secara teknis program belajar anak
usia dini ketika dirumah dengan judul ¢ Implementasi Program Belajar Dari
Rumah Bagi PAUD ditengah Pandemi Covid-19” dengan sasaran pengamatan

adalah KB Percontohan Terpadu Taman Ceria Kudus.



1.2 Rumusan Masalah

a. Bagaimana implementasi program belajar dari rumah bagi PAUD Taman

Ceria Gebong Kudus

b. Apa faktor pendukung dan penghambat impelementasi program belajar dari
rumah bagi PAUD Taman Ceria Gebong Kudus

1.3 Tujuan Penelitian

a. Mengetahui implementasi program belajar dari rumah bagi PAUD Taman

Ceria Gebong Kudus

b. Mengetahui Apa faktor pendukung dan penghambat impelementasi program

belajar dari rumah bagi PAUD Taman Ceria Gebong Kudus

1.4 Luaran Penelitian
Tabel 1.1 Luaran Penelitian

Capaian Status

Ket

Jurnal terakreditasi nasional | Acceptence
S2/S3/S4/S5/S6

Jurnal Gusjigang

Publish




BAB I1

KAJIAN TEORI

2.1 Pembelajaran Anak Usia Dini

Syaiful Sagala (2006:61) bahwa pembelajaran adalah membelajarkan peserta
didik menggunakan asas pendidikan maupun tori belajar yang merupakan
penentu utama keberhasilan pendidikan. Menurut Suyadi (2010:16) bahwa
pembelajaran anak usia dini dilakukan melalui kegiatan bermain yang
dipersiapkan oleh pendidik dengan menyiapkan materi (konten) dan proses
belajar.

Sujiono & Sujiono dalam Yuliani Nurani Sujiono (2011:138) bahwa kegiatan
pembelajaran pada anak usia dini pada hakikatnya pengembangan kurikulum
secara konkret yang berupa seperangkat rencana yang berisi sejumlah
pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan pada anak usia dini
berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang harus dikuasainnya dalam
rangka pencapaian kompetensi yang harus dimiliki anak

Novan Ardy Wiyani & Barnawi (2012:88) bahwa pembelajaran yang
berorientasi pada anak usia dini yang disesuaikan dengan tingkat usia anak,
artinya pembelajaran harus diminati, kemampuan yang diharapkan dapat dicapai,
serta kegiatan belajar dapat menantang peserta didik untuk dilakukan sesuai usia
anak

Pembelajaran pada anak usia dini adalah kegiatan pembelajaran yang
berorientasi pada anak yang disesuaikan dengan tingkat usia anak dengan
pengembangan kurikulum yang berupa seperangkat rencana yang berisi sejumlah
pengalaman belajar melalui bermain yang dipersiapkan oleh pendidik dengan
menyiapkan materi (konten) dan proses belajar

2.2 Karakteristik Pembelajaran Anak Usia Dini

Komponen pembelajaran memiliki karakteristik atau ciri-ciri khusus. Menurut
Novan Ardy Wiyani & Barnawi (2012:89), pembelajaran anak usia dini memiliki
karakteristik sebagai berikut : 1) anak belajar melalui bermain, 2) anak belajar
dengan cara membangun pengetahuannya, 3) anak belajar secara ilmiah, 4) anak
belajar paling baik jika apa yang dipelajarinya mempertimbangkan keseluruhan

aspek pengembangan, bermakna, manarik, dan fungsional



Suyadi (2010:16) mengemukakan bahwa pembelajaran anak usia dini
dilakukan melalui kegiatan bermain yang dipersiapkan oleh pendidik dengan
menyiapkan materi (konten) dan proses belajar. Materi belajar anak usia dini
dibagi menjadi 2 kelompok usia, yaitu materi usia lahir sampai 3 tahun dan materi
usia anak 3-6 tahun

Pembelajaran anak usia dini memiliki karakteristik anak belajar melalui
bermain, anak belajar dengan cara membangun pengetahuannya, anak belajar
secara ilmiah, anak belajar paling baik jika apa yang dipelajarinya
mempertimbangkan keseluruhan aspek pengembangan, bermakna, manarik dan
fungsional yang dipersiapkan oleh pendidik dengan menyiapkan materi (konten)
dan proses belajar

2.3 Komponen-Komponen Pembelajaran PAUD

Komponen-komponen sistem pembelajaran meliputi tujuan, materi
pembelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media, dan evaluasi. Diana
Mutiah, (2010: 120) komponen model pembelajaran meliputi: konsep, tujuan
pembelajaran, materi/tema, langkah-langkah/prosedur, metode, alat/sumber
belajar, dan teknik evaluasi.

Syaiful B. Djamarah dan Aswan Zain, (2002: 48) bahwa tujuan adalah
suatu cita-cita yang ingin di capai dari pelaksanaan suatu kegiatan. Senada
dengan pendapat di atas menurut Yuliani Nurani Sujiono (2011: 139) bahwa
tujuan program pembelajaran adalah membantu meletakkan dasar ke arah
perkembangan sikap pengetahuan, keterampilan dan Kkreativitas yang
diperlukan oleh peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dan untuk pertumbuhan serta perkembangan pada tahap
berikutnya

Suyadi, (2010: 10) bahwa standar kompetensi anak usia dini terdiri atas
pengembangan aspek-aspek moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional dan
kemandirian, bahasa, kognitif, fisik-motorik, dan seni. Catron dan Allen dalam
Yuliani Nurani Sujiono, (2011: 62) menyebutkan bahwa terdapat 6 aspek
perkembangan anak usia dini, yaitu kesadaran personal, kesehatan emosional,
sosialisasi, komunikasi, kognisi, dan keterampilan motoric

Isi atau materi pelajaran merupakan komponen kedua dalam sistem
pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan inti dalam proses pembelajaran

atau proses penyampaian materi. Setting pembelajaran yang berorientasi pada



pencapaian tujuan atau kompetensi, tugas, dan tanggungjawab pendidik
bukanlah sebagai sumber belajar. Dengan demikian, materi pembelajaran dapat
diambil dari berbagai sumber (Wina Sanjaya, 2009: 60).

Strategi atau metode adalah komponen yang mempunyai fungsi yang
sangat menentukan. Keberhasilan pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh
komponen ini. Bagaimanapun lengkap dan jelasnya komponen lain, tanpa
dapat diimplementasikan melalui strategi yang tepat, maka komponen-
komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam proses pencapaian
tujuan. Oleh karena itu setiap pendidik perlu memahami secara baik peran dan
fungsi metode dan strategi dalam pelaksanaan proses pembelajaran (Wina
Sanjaya, 2009: 60)

Alat dan sumber memiliki fungsi sebagai alat bantu, akan tetapi memiliki
peran yang penting dalam peningkatan pengetahuan melalui teknologi.
Menurut Ahmad D. Marimba dalam Syaiful B. Djamarah dan Aswan Zain,
(2002: 54) bahwa alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam
rangka mencapai tujuan pengajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan dalam mencapai tujuan pengajaran, alat mempunyai fungsi yaitu,
alat sebagai perlengkapan, alat sebagai pembantu mempermudah usaha
mencapai tujuan, dan alat sebagai tujuan

Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem proses pembelajaran.
Evaluasi berfungsi sebagai umpan balik bagi pendidik atas kinerjanya dalam
pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi dapat melihat kekurangan dalam
pemanfaatan berbagai komponen sistem pembelajaran. Dengan menentukan
dan menganalisis kelima komponen pokok dalam proses pembelajaran akan
dapat memprediksi keberhasilan proses pembelajaran (Wina Sanjaya, 2009:
61).

Suyadi (2010: 15) komponen Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

meliputi:

1) Peserta didik

Sasaran layanan Pendidikan Anak Usia Dini adalah anak yang berada pada
rentang usia 0-6 tahun. Pengelompokan anak berdasarkan pada usia, yaitu 0-1
tahun, 1-2 tahun, 2-3 tahun, 3-4 tahun, 4-5 tahun, dan 5-6 tahun 2) Pendidik



Kompetensi pendidik pada PAUD memiliki kualifikasi akademik
sekurang-kurangnya Sarjana (S-1) di bidang PAUD (S-1/D-1IVPG-PAUD),
kependidikan lain atau psikologi dan memiliki sertifikasi profesi guru PAUD
atau sekurang-kurangnya telah mendapat pelatihan PAUD. Rasio perbandingan

antara pendidik dan jumlah peserta didik yang diampu, yaitu :

a) Usia 0-1 tahun, rasio 1 pendidik : 3 peserta didik
b) Usia 1-3 tahun, rasio 1 pendidik : 6 peserta didik
C) Usia 3-4 tahun, rasio 1 pendidik : 8 peserta didik
d) Usia 4-6 tahun, rasio 1 pendidik : 10-12 peserta didik

2Pembelajaran
Pembelajaran anak usia dini dilakukan melalui kegiatan bermain yang
dipersiapkan oleh pendidik dengan menyiapkan materi (konten) dan proses
belajar. Materi belajar anak usia dini dibagi menjadi 2 kelompok usia, yaitu: a)
materi usia lahir sampai 3 tahun, meliputi: Pengenalan diri sendiri
(perkembangan konsep diri) pengenalan perasaan (perkembangan emosi),
pengenalan tentang orang lain (perkembangan sosial), pengenalan berbagai
gerak (perkembangan fisik), mengembangkan komunikasi (perkembangan
bahasa), dan keterampilan berpikir (perkembangan fisik), b) materi usia anak
3-6 tahun, meliputi: keaksaraan, konsep matematika, pengetahuan alam,
pengetahuan sosial, seni, teknologi, dan keterampilan proses Dari beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komponen pembelajaran PAUD
meliputi, peserta didik, pendidik, tujuan, materi pelajaran, metode atau strategi
pembelajaran, media, dan evaluasi
2.4 Bermain Sambil Belajar
Strategi pembelajaran dengan bermain atau bermain dengan belajar telah
diterapkan hampir diseluruh pusat PAUD karena memang bermain merupakan
dunia anak dan media belajar yang baik untuk anak. Anak dapat belajar melalui
permainan sendiri. Pengalaman bermain yang menyenangkan dapat merangsang
perkembangan anak baik secara fisik, emosi, kognisi maupun sosial
Anak adalah masanya untuk bermain dan bermain itu memang dunianya,
bahkan setiap saat dalam kehidupan anak itu penuh keceriaan dan kebahagian
dengan bermain, karena baginya bermain adalah suatu hal yang sangat
menyenangkan baik itu bermain bersama temannya, keluarganya maupun bermain

sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Mayesti yang menyatakan bahwa



bermain adalah kegiatan yang anak lakukan sepanjang harinya, karena bagi anak
bermain itu adalah hidup dan hidup adalah bermain.

Selain itu juga sangat sejalan dengan pendapat Emmy Budiati (2007) yang
menyatakan bahwa bermain merupakan kebutuhan bagi anak karena melalui
bermain anak akan merasa senang, dengan demikian anak dapat mempelajari
berbagai ketrampilan dengan senang hati, tanpa merasa dipaksa ataupun terpaksa
ketika kegiatan bermain.

Sedangkan belajar menurut Salvian adalah sebuah proses perolehan kemampuan
yang berasal dari pengalaman. Sedangkan menurut Bell-Gredler belajar adalah
proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam
kemampuan, ketrampilan dan sikap yang diperoleh secara bertahap dan
berkelanjutan.

Maka berdasarkan pengertian bermain dan juga belajar diatas maka dapat
disimpulkan bahwa bermain sambil belajar adalah sebuah proses yang memang
tak terpisahkan dari anak, melalui bermain anak dapat belajar konsep-konsep baru
bahkan berbagai hal yang sangat bisa meningkatkan aspek-aspek perkembangan
pada diri anak diantaranya aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif,
bahasa, sosial emosi dan seni, dari situlah mengapa disebut bermain sambil belajar
karena tanpa disadari oleh anak bahwa didalam bermainnya itu anak bisa belajar
yang tanpa paksaan dan natural dari diri anak, sehingga anak bisa mencapai
merdeka bermain dan merdeka belajar.

2.5 Program Belajar Dari Rumah Bagi PAUD
Program Belajar Dari Rumah (BDR) yang dilaksankan saat pandemi ini

tentu dengan dukungan, kerjasama dan pendampingan penuh dari orang tua serta
guru dilembaga. Anak dapat bermain dengan dirinya sendiri maupun temannya
dan lingkungannya, dalam program ini berprinsip bermain sambil belajar yang
asyik menyenangkan dan bahagia tanpa paksaan kepada anak.

Menurut Himpaudi Jawa Tengah BDR meliputi 4 hal penting yang menjadi
prinsip program BDR versi Himpaudi Jateng yaitu :

a. Berbasis pada bermain

b. Menggunakan alat dan bahan yang ada dirumah dan lingkungan sekitar

c. Komunikasi/interaksi antara orang tua dengan anak

d. Dokumentasi kegiatan anak oleh orang tua



BDR ini menempatkan minat anak pada titik utama, anak dapat bermain dengan
bahan-bahan apapun yang ada dirumah dan disekitar anak, itu bisa berupa bahan
main jadi ataupun bahan-bahan alami disekitar lingkungan anak. Tentunya
bermain secara eksploratif yang dilakukan menggunakan bahan-bahan
dilingkungannya akan lebih bermakna bagi anak karena dia mengalami secara
langsung, dan tentunya juga bermainnya mereka pasti akan jauh lebih
mengasyikan dan membahagiakan bagi mereka karena tanpa paksaan, jadi mereka
bisa mencari tahu konsep sebanyak-banyaknya dan bisa lebih mengeksplorasikan
ide dan gagasannya yang imajinatif dan orisinil.

Selain itu dalam BDR orang tua juga memberikan pertanyaan terbuka yang
bertujan menggali imajinasi anak dalam berkegaitan bermain, pertanyaan terbuka
tidak pertanyaan yang bermaksud menguji kemampuan anak atau dalam bahasa

9:99
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jawanya “Ora Mbede’1” anak melainkan harus yang menggali ide anak. Kemudian
orang tua selain mendampingi anak bermain juga harus mendokumentasikannya
secara alami dalam bentuk foto/video yang kemdian dikirimkan pada gurunya
untuk dievaluasilebih lanjut .
2.6 Kendala Lembaga Dalam Pelaksanaan BDR
Dalam pelasanaan program BDR ini tentu tidak semudah yang
dibayangkan, ada beberapa kendala yang dihadapi dari berbagai pihak, karena
memang harus butuh pengadaptasian. Adapun kendala diantaranya :
a. Kendala Dari Pihak Lembaga Pendidikan
- Ketidak siapan lembaga dalam menjangkau seluruh wali murid untuk tetap
aktif melaksanakan BDR jika keadaan ini berkepanjangan.
b. Kendala Dari Pihak Guru/Pendidik
Menurut paparan direktur PAUD pada bulan April 2020 lalu adalah :
- Keterbatasan kompetensi pendidik mengelola proses pendidikan jarak jauh
- Keterbatasan para pendidik mengakses fasilitas internet beserta
perangkatnya
c. Kendala Dari Pihak Orang Tua
- Kebingungan orangtua menciptakan iklim belajar di rumah
- Keterbatasan fasilitas
- Menurunnya daya dukung kesejahteraan anak karena penghasilan
orangtua berkurang, tidak ada posyandu, dan perolehan PMT



2.7 Penelitian Terdahulu
1. Fajar Ahmad Dwi Prasetyo
Berdasarkan penelitian dengan judul “Pendampingan Orang Tua dalam Belajar
Anak” menunjukkan bahwa (36,07%) subyek berpersepsi pendampingan orang
tua mereka sangat optimal, (40,98%) subyek berpersepsi pendampingan orang
tua mereka optimal, (19,67%) subyek berpersepsi pendampingan orang tua
mereka cukup optimal dan (3,28%) subyek berpersepsi pendampingan orang
tua mereka kurang optimal. Terdapat 5 butir kuesioner pendampingan orang
tua dalam proses belajar anak yang terindikasi tingkat pencapaiannya rendah
2. Apriliana Ega Saputri

Berdasarkan penelitian dengan judul “Pendampingan Anak dalam Keluarga di TK
Pertiwi Kebasen Kabupaten Banyumas” menunjukkan bahwa: 1) bentuk
pendampingan anak dalam keluarga meliputi sikap, berperilaku, berbicara, belajar,
dan beribadah. Bentuk pendampingan bersikap seperti membiasakan anak
bersikap yang baik atau terpuji dan memberikan pengertian mengenai sikap yang
tidak boleh dilakukan dan dibiasakan oleh anak, dan mengawasi anak dalam
kehidupan sehari-hari. Bentuk pendampingan perilaku seperti mengajari anak
untuk menghormati orang yang lebih tua, berperilaku sopan, disiplin, jujur,
tanggung jawab. Pendampingan dalam berbicara seperti tidak menghardik anak
dan mengajak anak bercerita mengenai hal yang dialami. Pendampingan belajar
seperti mendampingi anak saat belaajr dengan mengenal angka, huruf, belajar
berhitung dan membaca serta mengikutsertakan anak dalam kegiatan les.
Pendamingan beribadah seperti mengajari anak cara sholat, mengaji, menghafal
doa sehari-hari serta dengan memasukkan ke TPA. Cara pendampingan anak
dilakukan dengan dengan memberikan contoh yang baik (keteladanan),
membangun rasa empati (peduli dan berbagi), memberikan kepercayaan,
menumbuhkan ~ motivasi, menciptakan  kebersamaan, = memberi  rasa
tanggungjawab, dan memberi penghargaan/ penguatan. 2) Faktor pendukung
pendampingan anak dalam keluarga di TL Pertiwi Kebasen yaitu faktor kesabaran
orang tua dan partisipasi anak dalam kegiatan pendampingan. sementara faktor
penghambatnya yaitu jadwal kegiatan pendampingan kurang teratur, ariasi

kegiatan yang sedikit dan lingkungan sekitar.



3. Linda Asnawati
Berdasarkan penelitian tentang judul Strategi Pendidik Anak Usia Dini Era Covid
19 dalam memumbuhkakn kemampuan berfikir logis, hasil penelitian menunjukkan
bawha ada perubahan strategi pelaksanan tugas guru PAUD yaitu sebagai perencana
dan penilaian hasil pembelajaran sedangkan untuk tugas pelaksana pembelajaran
guru paud dirumah dalam mengembangankan kemampuan berfikir logis anak diajak
untuk memahami mengapa sekolah dirumah, mengapa keluar rumah harus
mengunakan masker, kenapa tidak bisa bermain diluar rumah menggunakan metode
dialagi dan keteladan.
2.4 Kerangka Berfikir
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Pendeaktan yang dilakukan dalam penelitan ini adalah pendekatan penelitian
kualitatif deskriptif. Penggunaan pendekatan kualitatif ini digunakan untuk
memperoleh pemahaman mendalam tentang Implementasi Program BDR Bagi
PAUD Ditengah Pandemi Covid-19 khusunya pada KB Percontohan Terpadu
Taman Ceria Kudus. Kemudian hasil penelitian ini dideskripsikan melalui
pemahaman dalam bentuk ungkapan bahasa yang tepat dan sistematis yang
berdasarkan pada fakta-fakta yang ada dalam penelitian yang dilakukan.
Dalam pendekatan kualitatif memiliki beberapa strategi yang spesifik, yang
dalam penelitian ini menggunakan studi fenomenologis. Creswell menyatakan
bahwa studi fenomenologis memberikan pemaknaan umum dari sejumlah
individu terhadap berbagai pengalaman hidup terkait konsep dan fenomena
(Creswell, 2015: 105).

Subjek Peneliitan

Subjek sasaran adalah peserta diidk dan pendiidk PAUD Percontohan Terpadu
Taman Ceria Kudus.

Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu Penelitian dari bulan oktober 2020 sampai dengan Februari 2021,
sedangkan tempat penelitian adalah PAUD Percontohan Terpadu Taman Ceria
Kudus yang beralamatkan di JALAN PR SUKUN BESITO RT. 04 RW.05
GEBOG KUDUS, Besito, Kec. Gebog, Kab. Kudus Prov. Jawa Tengah.
Adapun jadwal penelitian sebagai berikut:

Bulan
No Kegiatan Oktober Nov Des Jan Feb
L1 2(3@ [L)23]4[1]2 [3]4]1]2[3]4]1]2]3

1 |Pengumpulan data |V
2 |Menyusun proposal N
3 [|Persiapan penelitian [V
4 |Ujicoba perangkat B
5 [Menganalisis data NN

hasil ujicoba
6 |Pelaksanaan

penelitian VAR
7 |Menganalisis  data NEHE




hasil ujicoba

8 [Penyusunan laporan N

9 |Pelaporan dokumen
hasil penelitian

34 Metode pengumpulan data

Dalam penelitian ini adalah peneliti menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi yang sesuai dengan arah penelitian, serta
observasi yang mendalam. Data-data yang di peroleh peneliti dari wawancara,
dokumentasi serta observasi kemudian di olah dan dipadukan. Dan hal ini
mempunyai tujuan untuk menghasilkan sebuah kumpulan data-data yang
akurat dan mampu untuk di pertanggung jawabkan kebenaran dan keasliannya.
Analisis data akan dilakukan dari dimulainya penelitian sampai penyusunan
naskah akhir penelitian.

Dalam hal ini peneliti melakukan pemeriksaan secara seksama pada
kriteria tingkat kepercayaan (credibility). Melalui kriteria tersebut kemudian
menggunakan triangulasi data atau pengambangan data melalui analisis-
analisis yang mendalam (Moleong, 2005). Pada research ini, penulis
menggunakan triangulasi diantaranya yaitu: pertama, triangulasi metode
dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk menggali
data yang sejenis. Kedua, triangulasi sumber dengan membandingkan
informasi yang dikatakan subyek dalam penelitian ini.

3.5 Instrumen Pengumpulan data

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, dikembangkan instrumen
penelitian sederhana, yang di harapkan dapat melengkapi data dan
membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan
wawancara. Peneliti terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand tour question,
tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan
membuat kesimpulan (Sugiyono, 2009: 224).

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
yang dibantu pedoman wawancara, pedoman observasi dan dokumentasi
terstruktur

Pengumpulan Data



Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan catatan observasi,
hasil catatan wawancara, dan hasil dokumentasi. Data yang terkumpul dipilah
ke dalam karakter masalah yag menjadi fokus penelitian ini yakni
implementasi pembelajaran BDR faktor pendukung dan penghambat
implementasi pembelajaran BDR di PAUD Percontohan Taman Ceria Gebog.
Nasution (2003: 129) tahap pengumpulan data, yaitu:
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis dalam uraian yang terinci dan
sudah dibuat dalam uraian terperinci. Untuk menghindari bertambahnya data
yang masuk, peneliti harus menganalisis, merangkum, dan  mereduksi.
Reduksi data dilakukan dengan cara menghilangkan atau membuang bagian-
bagian data isi yang tidak mendukung permasalahan yang dikaji dalam
penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan pemusatan perhatian
pada data yang terkumpul
2. Display Data

Display data merupakan suatu proses penyajian data. Tujuan data yang
terkumpul dari wawancara, observasi, dan dokumentasi itu bisa dilihat
gambaran seluruhnya, sehingga memudahkan dalam pengambilan kesimpulan
yang tepat dan mempermudah dalam penyusunan penelitian. Display data
dilakukan dengan cara, data yang telah direduksi selanjutnya akan disajikan
dalam bentuk uraian singkat dengan teks yang bersifat naratif yang dikaji
dalam penelitian

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di
analisis kemudian disajikan dalam bentuk CW (Catatan Wawancara), CL
(Catatan Lapangan), dan CD (Catatan Dokumentasi). Data yang sudah
disajikan dalam bentuk catatan wawancara, catatan lapangan dan catatan
dokumentasi diberi kode data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti
dapat menganalisis dengan cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar kode
yang sesuai dengan pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi
3. Penarikan Kesimpulan

Dalam penelitian kualitatif penarikan kesimpulan di lakukan sejak awal

penelitian itu di mulai. Berdasarkan data yang disajikan selanjutnya ditarik
kesimpulan terhadap seluruh data yang telah diperoleh selama



berlangsungnnya proses pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti melakukan
uji kebenaran setiap makna yang muncul dari yang disarankan oleh data.
Keabsahan Data
Lexy J. Moleong (2008: 327) dalam sebuah penelitian diperlukan tehnik
pemeriksaan keabsahan data yang didasarkan atas ketentuan-ketentuan yang
sudah ada. Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti
kredibilitasnya dengan menggunakan tehnik sebagai berikut:
a. Perpanjangan keikutsertaan
Peneliti dalam hal ini sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. Bentuk
keikutsertaan dalam penelitian ini adalah peneliti mengadakan observasi secara
terus menerus terhadap objek yang akan diteliti. b. Ketekunan/Keajegan
Pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis konstan atau tentatif.
Ketekunan pengamatan menggunakan seluruh panca indera melalui
pendengaran dan insting peneliti, sehingga dapat meningkatkan derajat
keabsahan data. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik ketekunan
pengamatan yang dilakukan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan
terhadap kegiatan dan diskusi yang dilakukan peserta didik.
c. Triangulasi
Lexy J. Moleong (2008: 327) bahwa triangulasi adalah cara terbaik untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam
konteks studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan
hubungan dari berbagai pandangan. Teknik pemeriksaan keabsahan data
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2009: 241)
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan sumber data
yakni membandingkan data dengan wawancara dengan pengamatan, apa
yang dikatakan dengan situasi penelitian sepanjang waktu, pandangan dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat serta membandingkan hasil

wawancara dengan dokumentasi yang terkait, sedangkan triangulasi dengan



metode dilakukan untuk pengecekan terhadap penggunaan metode

pengumpulan data yang meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi

3.6 Perincian Anggaran Penelitian

1. Bahan Habis Pakai (Material Penelitian)

Nama Bahan Jumlah Harga Satuan Jumlah Biaya
Kertas HVS 80 gram 3 rim Rp. 40.000,- Rp.  120.000,-
Kertas HVS 70 gram 2 rim Rp. 35.000,- Rp. 70.000,-
CD 6 buah Rp.  5.000,- Rp. 30.000,-
Penggandaan Instrumen 4 paket Rp. 150.000,- Rp. 600.000,-
Jumlah Biaya Rp.  820.000,-
2. Sewa Alat
No. | Uraian Kegiatan Jumlah Biaya Satuan Jumlah Biaya
1. [Handychamp 1 buah Rp. 50.000,- Rp. 50.000,-
3. Biaya Perjalanan
No. Uraian Kegiatan Jumlah Biaya Satuan Jumlah Biaya
1. [Team Leader 10 kali Rp. 40.000,- Rp. 400.000,
2. [Tenaga Ahli | 10 kali Rp. 35.000,- Rp. 350.000,-
Jumlah Biaya Rp. 750.000,-

4. Pertemuan/Loka Karya/Seminar dan Publikasi

No. Uraian Kegiatan Jumlah Biaya Satuan Jumlah Biaya
1. [Pengolahan dan analisis data 3 paket  [Rp. 100.000,- Rp. 300.000,-
2. |Lokakarya/Seminar 20o0rang [Rp.  5.000,- Rp. 100.000,-
3. |Laporan 10exp |[Rp. 20.000,- Rp. 200.000,-
Jumlah Biaya Rp. 600.000,-

5. Honorarium Tenaga Penelitian

Pelaksana Jumlah | Honor/Bulan |BulanEfektiff Jumlah Honor
Team Leader 1 Rp. 50.000,- 6 Rp. 300.000,-
Tenaga Ahli | 2 Rp. 40.000,- 6 Rp. 480.000,-

Jumlah Rp. 780.000,-

Jumlah seluruh biaya= Rp.3.000.000,-(Tiga Juta Rupiah)




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Program Belajar Dari Rumah (BDR) Bagi PAUD
411 Deskripsi Umum Lembaga PAUD

Lembaga PAUD adalah sebagai lembaga pendidikan dimana dalam kehidupan
sehari-hari, anak distimulasi, diasuh, di didik, diberi kasih sayang, dan dilatih
nilai-nilai karakter, beribadah serta kemandirian. Dimasa pandemi ini lembaga-
lembaga PAUD semaksimal mungkin berusaha untuk memberikan pelayanan
yang terbaik pada peserta didiknya dan bekerjasama dengan orang tua serta
membantu peran keluarga bagi anak didiknya secara beriringan. Di lembaga
PAUD, anak mendapatkan stimulasi perkembangan yang disesuaikan dengan usia
anak untuk mencapai perkembangan anak secara optimal meskipun sekarang
dimasa pandemi ini.

Lembaga PAUD juga sudah mempunyai peran tersendiri, yaitu mendidik dan
menstimulasi anak didiknya agar mampu mencapai perkembanan yang maksimal
sesuai dengan tahapan perkembangan usianya. Dimasa pandemi ini lembaga
PAUD dalam memberikan stimulasi kepada anak diberikan melalui program
Belajar Dari Rumah (BDR) dengan kemasan bermain sambil belajar dari rumah,
dengan menggunakan alat dan bahan yang ada dirumah dan ada disekitar anak,
tanpa paksaan kepada anak dan tanpa memberatkan oran tua karena prinsipnya
BDR itu adalah “bermain sambil belajar dengan asyik, meyenangkan dan bahagia
dirumah”.

412 Profil KBPT. Taman Ceria Kudus

Lembaga PAUD KBPT. Taman Ceria Kudus berdiri pada tanggal 01-08-2005,
dibawah naungan Yayasan “Taman Ceria” yang sudah berbadan hukum yang sah,
dan hingga saat ini peserta didiknya semakin bertambah dan lembaganya semakin
berkembang pesat, banyak prestasi dan pencapain positif yang sudah diraih
KBPT. Taman Ceria sampai saat ini. KBPT. Taman Ceria Kudus adalah lembaga
PAUD yang sudah menjadi lembaga percontohan sejak pada tahun 2011 dan saat
ini memiliki peserta didik sebanyak kurang lebih 165 anak dari usia 1 bulan

sampai dengan usia 7 tahun, yang berasal dari berbagai desa di Kabupaten Kudus



dan bahkan ada beberapa anak yang berasal dari luar kota Kudus. Dan memiliki
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sebanyak 22 orang. Lembaga ini saat ini
sudah terakreditasi, adapun identitas lembaga adalah sebagai berikut : Nama
lembaga : KBPT. Taman Ceria Kudus

E-mail : tamanceria483@gmail.com
NPSN : 69851342

Status : Terakreditasi

Kode pos : 59333

Gagasan berdirinya lembaga PAUD KBPT. Taman Ceria Kudus pada awalnya
sebagai wujud kepedulian dalam menghadapi permasalahan perkembangan dan
pendidikan anak dalam keluarga seperti keterlambatan perkembangan anak karena
kurangnya stimulasi yang diberikan oleh orang tuanya, dikarenakan orang tuanya
bekerja, maka dari itu para sahabat-sahabat Pengurus Ranting Fatayat NU Desa
Besito menggagas berdirinya lembaga pendidikan dan penitipan anak yang
memberikan stimulasi perkembangan dan pelayanan dari jenjang usia 0-7 tahun
yaitu yang diberi nama “KB Taman Ceria”, dan seiring berjalannya waktu
lembaga PAUD ini sudah memiliki yayasan tersendiri yang menaunginya, yang
dimana yayasan ini sudah berdiri sendiri dan berbadan hukum yang sah. Awalnya
lembaga ini bernama KB Taman Ceria dan berubah nama menjadi KBPT. Taman
Ceria sejak tahun 2011 setelah dinobatkan sebagai PAUD percontohan ditingkat
kecamatan dan kabupaten.

Berbagai prestasi dan pencapaian juga sdh dicapai oleh lembaga KBPT.
Taman Ceria, baik itu pencapaian yang dicapai oleh peserta didik maupun yang
dicapai oleh pendidiknya serta lembanganya, dari tingkat kecamatan hingga
tingkat nasional, semoga dengan pencapain tersebut mampu menjadikan KBPT.
Taman Ceria terus bisa berkembang, semakin Berjaya dan mampu

mempertahankan serta meningkatkan prestasinya dengan balutan kerendahan hati.
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413 Deskripsi Implementasi Program BDR di KBPT. Taman Ceria Kudus
Program Belajar Dari Rumah (BDR) yang dilaksankan di KBPT. Taman Ceria

saat pandemi ini tentu dengan dukungan, kerjasama dan pendampingan penuh dari

orang tua serta guru dilembaga. Anak dapat bermain dengan dirinya sendiri maupun
temannya serta lingkungannya, dan program ini berprinsip bermain sambil belajar
yang asyik menyenangkan dan bahagia tanpa paksaan kepada anak.

Dilembaga KBPT. Taman Ceria melaksanakan program BDR di masa pandemi
ini tentu dengan memperhaikan prinsip dan langkah-langkah dalam pelaksanaan BDR
yang sesuai dengan arahan teknis dari PW Himpaudi Jawa Tengah, jadi BDR yang
dilaksanakan adalah BDR ala Himpaudi Jawa Tengah.

Adapun prinsip dalam program BDR yang dilaksnakan di KBPT. Taman ceria
adalah sebagai berkut :

a. Berbasis pada bermain, dimana anak mengembangkan berbagai aspek
perkembangannya melalui kegiatan bermain yang eksploratif dan inofatif.

b. Menggunakan alat dan bahan yang ada dirumah dan lingkungan sekitar, dalam
program BDR ini guru menjalin kerjasama dengan orang tua untuk supaya orang
tua bisa menfasilitasi anak untuk bermain dengan menggunakan alat-aat dan
bahan sederhana yang ada dirumah atau yang ada di sekitar anak.

c. Komunikasi/interaksi antara orang tua dengan anak, dalam hal ini orang tua
dalam mendampingi anak hendaknya bisa menjalin komuikasi yg positif dengan
memantik semangat dan ide bermainnya anak melalui kalimat-kalimat terbuka
yang bertujan menggali imajinasi anak dalam berkegaitan bermain, pertanyaan
terbuka tidak pertanyaan yang bermaksud menguji kemampuan anak atau dalam
bahasa jawanya “Ora Mbede’i” anak melainkan harus yang menggali dan
memunculkan ide anak.

d. Dokumentasi kegiatan anak oleh orang tua, dalam hal ini orang tua selain
mendampingi anak bermain juga harus mendokumentasikannya secara alami
dalam bentuk foto/video yang kemudian dikirimkan pada gurunya untuk di
evaluasi lebih lanjut oleh gurunya.

Selanjunya, langkah-langkah teknis dalam mempersiakan, melaksanakan dan

mengevaluai hasil dari BDR yang diberikan kepada anak didik dan orang tuanya :

a. Guru bersama waka Kkurikulum membuat prosem (Program Semester),
menentukan tema-tema perbulannya, tema yang diambil adalah tema yang ada
disekitar anak, kemudian guru memilah-milah kompetensi dasar apa yang hendak

dicapai oleh anak dalam setiap bulannya.



Setiap minggunya guru masing-masing kelompok usia menjabarkan prosem
dalam bentuk RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan), dalam
program BDR ini guru hanya membuat sampai di RPPM saja dan tidak sampai
pada RPPH (Rencana Pelaksanaan Program Harian) karena dalam BDR ini setiap
alternatif kegiatan anak dirumah itu disampaikan dalam satu minggu sekali. Pada
program BDR ada dua jenis RPPM, yang pertama adalah RPPM untuk
administrasi lembaga dengan format seperti biasanya, dan yang kedua RPPM
untuk disampaikan ke Orang Tua yang tentunya dikemas dengan bahasa dan
desain yang lebih menarik, simple dan mudah dipahami orang tua.

Diawal-awal semester guru memberikan orientasi kepada seluruh wali murid
sekaligus parenting terkait bagaimana cara dan mekanisme dalam ortu
mendampingi dan melaksanakan BDR bersama anak dirumah.

RPPM untuk orang tua diberikan seminggu sekali dengan konsep bahwa anak
dipersilahkan memilih permainan mana saja yang ingin dia lakukan dan anak
diberi kesempatan untuk memunculkan ide kreativitasnya dalam bermain sambil
belajarnya dirumah sesuai dengan minatnya, dan tak lupa orang tua bisa
mendorong idenya anak dengan kalimat-kalimat terbuka.

Selain RPPM sebagai alternatif kegiatan BDR bagi anak juga didalam RPPM,
guru pun menyertakan video-video penunjang tema baik itu yang di buat oleh
guru sendiri maupun yang bersumber dari channel youtube, itu sebagai stimulasi
untuk memunculkan ide anak dalam bermain, dan setiap harinya gurupun
menyapa anak baik itu dengan video, tulisan maupun dalam bentuk flayer.

Setelah anak memilih permainan dan memainkan permainan yang diminatinya,
orang tua mendokumentasikan kegiatan-kegiatan bermain sambil belajarnya anak
dirumah secara natural (candid) dari apa yang anak lakukan dan anak ucapkan
saat bermain, baik itu berupa foto/video, kemudian orang tua mengirimkannya
kepada guru kelompoknya/mengirim melalui WA group untuk dapat dianalisis
oleh guru aspek apa saja yang sudah bisa dicapai oleh anak.

Dari dokumentasi kegiatan anak yang dikirimkan oleh orang tua, maka guru
setelahnya mengolah dokumentasi tersebut dalam bentuk catatan anekdot dan

menganalisis perkembangan anak dari kiriman orang tua tersebut.



h. Setiap minggu nya biasanya setiap kelompok mengadakan virtual meeting baik
itu melalui google meet ataupun video call WA, untuk memberikan penguatan
kepada anak dalam hafalan surat-surat pendek, hadits pendek, do’a pendek,
bacaan sholat serta penguatan materi BDR (review tema) dalam seminggu.

i. Selain itu untuk kegiatan puncak tema biasanya kita memberikan kegiatan
eksploratif atau Challage yang bisa dilakukan anak dan orang tua dirumah yang
berkaitan dengan tema, kemudian dikirimkan bu guru kelompok kelasnya masing-
masing, sehingga bisa kita jadikan alternatif kegiatan puncak tema dari rumah.

j. Dalam satu bulan sekali KBPT. Taman Ceria juga biasanya mengadakan mini
parenting per kelompok usia masing-masing sebagai penguatan terhadap
pemahaman orang tua dalam mendampingi ananda dirumah.

4.2 Fakor Penghambat dan Pendukung Program Belajar Dari Rumah (BDR)
Bagi PAUD
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Dalam pelasanaan program BDR di KBPT. Taman Ceria Kudus ini tentu
tidak semudah yang dibayangkan, ada beberapa kendala atau penghambat yang
dihadapi dari berbagai pihak, karena memang harus butuh pengadaptasian dan
pemahaman yang mendalam. Adapun kendala diantaranya :

a Kendala Dari Pihak Lembaga Pendidikan
Di awal program BDR ini dilaksanakan lembaga pernah mengalami yang

namanya ketidak siapan dalam menjangkau seluruh wali murid untuk tetap aktif

melaksanakan BDR jika keadaan pandemi ini berkepanjangan, namun dengan
kerja keras dan semangat para pendidik untuk terus mendekati wali murid,
menjalin komunikasi yang baik dengan wali murid akhirnya seiring dengan
berjalannya waktu wali murid sudah banyak yang paham pentingnya stimulasi
terhadap anak melalui program BDR ini, meski memang sampai saat inipun
belum 100% aktif semua, namun sudah ada progress yang lebih baik, paling tidak
85% wali murid sdh aktif dalam mendukung kegiatan BDR ini.
b. Kendala Dari Pihak Guru/Pendidik
Di awal program BDR sempat mengalami keterbatasan kompetensi

pendidik dalam mengelola proses pendidikan jarak jauh, seperti : kurang



siapnya pendidik dalam kemampuan mengoperasikan laptop, aplikasi
virtual, aplikasi edit video, aplikasi mengedit flyer, upload youtube dll.,
karena memang awal adanya program ini sangat baru bagi pendidik
dimasa pandemi ini, jadi wajar ketika mereka merasa kurang siap. Namun
seiring berjalannya waktu karena sering dipraktikan akhirnya para
pendidik pun sedikit demi sedikit mulai bisa bersahabat dengan itu semua,
meski pembelajaran tetap akan jauh lebih maksimal ketika ada proses tatap
muka, namun karena pandemi jadi belum bisa tatap muka.

Keterbatasan para pendidik mengakses fasilitas internet beserta
perangkatnya, dari beberapa pendidik di KBPT. Taman Ceria ada beberapa
yang berdomisili didaerah pegunungan sehingga mereka memang sedikit
mengalami kesulitan jika sudah berhubungan dengan masalah signal
internet didaerahnya, namun merekapun tetap semangat untuk tetap
berusaha demi anak-anak.

b. Kendala Dari Pihak Orang Tua

1 Saat awal program BDR dilaksanakan orang tua memang mengalami
kebingungan dalam menciptakan iklim belajar di rumah itu yang seperti
apa apalagi ada yang mengalami keterbatasan seperti :

Bagi orang tua yang berasal dari daerah pegunungan mereka memang
mengalami  keterbatasan fasilitas HP android dan bagaimana
mengoperasikan fitur-fitur didalamnya dan juga keterbatasan signal
didaerahnya. Selain itu juga menurunnya daya dukung kesejahteraan anak
karena penghasilan orangtua berkurang, tidak ada posyandu, dan perolehan
PMT diawal-awal program ini dilaksanakan, namun Alhamdulillah sekarang
sudah mulai stabil dan sudah adanya posyandu dan perolehan PMT juga bagi
anak.

2. Dan saat ini setelah kendala diatas mulai teratasi, muncul kendala lagi
yakni kondisi orang tua yang sudah mulai bekerja dan beraktivitas, tapi
pendidikan belum diperbolehkan untuk masuk, akhirnya banyak orang tua
yang kurang mampu mendampingi dan menstimulasi anaknya selama
BDR dan banyak orang tua pula yang tidak mampu mengontrol kegiatan
anaknya dirumah, mereka malah justru bingung menitipkan anaknya
dimana ketika mereka bekerja, karena kebutuhan kehidupan keluarganya

bisa berjalan juga dari mereka orangtua yang bekerja. Dan sampai saat ini
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kendala ini masih belum maksimal teratasi, meski sedikit demi sedikit
sekarang sudah mulai banyak orang tua yang mau berusaha meluangkan
waktu untuk mendampingi anaknya sepulangnya dia bekerja.

Faktor Pendukung Program BDR di KBPT. Taman Ceria Kudus

Adapun faktor pendukung pelaksanaan program BDR di KBPT. Taman

Ceria Kudus adalah :

1

Dukungan dan motivasi penuh dari yayasan dan pengelola KBPT. Taman
Ceria untuk supaya lembaga tetap bisa melaksanakan program ini
semaksimal mungkin dan tetap bisa menjalankan roda operasioanal
lembaga.

Adanya berbagai pelatihan dan apresiasi bagi pendidik, baik yang
diadakan oleh Himpaudi, PP PAUD dan Dikmas Jawa Tengah maupun
oleh dinas pendidikan kabupaten untuk menambah pengetahuan dan
semangat pendidik dalam melaksanakan program BDR ini, meski ditengah
kesulitan yang dan keterbatasan yang melanda negeri ini.

Adanya dukungan dan kerjasama dari orang tua yang sudah memahami
pentingnya stimulasi BDR ini bagi anak, sehingga mereka berupaya keras
untuk bisa tetap mendampingi anaknya dirumah meski merekapun
memiliki kesibukan yang banyak.

Adanya SDM (Pendidik dan tenaga kependidikan) di lembaga yang cukup
memadahi (memiliki semangat dan motivasi kuat untuk maju) dan untuk
bisa berjuang dan belajar bersama menjadi SDM yang lebih baik dan
unggul.

Adanya manajemen pengelolaan lembaga yang sudah tertata bagus
sehingga memudahkan para pendidik dan tenaga kependidikannya untuk
bisa melaksanakan tanggungjawabnya dan lebih mudah dalam
mengembangkan kreativitas dan inovasinya dalam bekerja.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa :

5.1.1 Implementasi Program Belajar Dari Rumah (BDR) Bagi PAUD

KBPT. Taman Ceria Kudus

Dilembaga KBPT. Taman Ceria melaksanakan program BDR di masa pandemi

ini tentu dengan memperhaikan prinsip dan langkah-langkah dalam pelaksanaan BDR

yang sesuai dengan arahan teknis dari PW Himpaudi Jawa Tengah, jadi BDR yang

dilaksanakan adalah BDR ala Himpaudi Jawa Tengah.

Adapun prinsip dalam program BDR yang dilaksnakan di KBPT. Taman ceria

adalah sebagai berkut :

a.

b
C.
d

Berbasis pada bermain.

Menggunakan alat dan bahan yang ada dirumah dan lingkungan sekitar.
Komunikasi/interaksi antara orang tua dengan anak.

Dokumentasi kegiatan anak oleh orang tua.

langkah-langkah teknis dalam mempersiakan, melaksanakan dan mengevaluai

hasil dari BDR yang diberikan kepada anak didik dan orang tuanya :

a.
b.

Guru bersama waka kurikulum membuat prosem (Program Semester).

Setiap minggunya guru masing-masing kelompok usia membuat RPPM (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan), Pada program BDR ada dua jenis RPPM,
yang pertama adalah RPPM untuk administrasi lembaga dengan format seperti
biasanya, dan yang kedua RPPM untuk disampaikan ke Orang Tua yang tentunya
dikemas dengan bahasa dan desain yang lebih menarik, simple dan mudah
dipahami orang tua.

Awal semester guru memberikan orientasi kepada seluruh wali murid sekaligus
parenting terkait bagaimana cara dan mekanisme dalam ortu mendampingi dan
melaksanakan BDR bersama anak dirumah.

RPPM untuk orang tua diberikan dua minggu sekali dengan konsep bahwa anak
dipersilahkan memilih permainan mana saja yang ingin dia lakukan dan anak
diberi kesempatan untuk memunculkan ide kreativitasnya dalam bermain sambal
belajarnya dirumah sesuai dengan minatnya, dan tak lupa orang tua bisa

mendorong idenya anak dengan kalimat-kalimat terbuka.



e. Selain RPPM sebagai alternatif kegiatan BDR bagi anak juga didalam RPPM,
guru pun menyertakan video-video penunjang tema baik itu yang di buat oleh
guru sendiri maupun yang bersumber dari channel youtube, itu sebagai stimulasi
untuk memunculkan ide anak dalam bermain, dan setiap harinya gurupun
menyapa anak baik itu dengan video, tulisan maupun dalam bentuk flayer.

f. Orang tua mendokumentasikan kegiatan-kegiatan bermain sambil belajarnya anak
dirumah secara natural (candid) berupa foto/video, kemudian orang tua
mengirimkannya kepada guru kelompoknya.

g. Dari dokumentasi kegiatan anak yang dikirimkan oleh orang tua, maka guru
setelahnya mengolah dokumentasi tersebut dalam bentuk catatan anekdot dan
menganalisis perkembangan anak dari kiriman orang tua tersebut.

h. Setiap minggu nya biasanya setiap kelompok mengadakan virtual meeting.

i. Selain itu untuk kegiatan puncak tema biasanya kita memberikan kegiatan
eksploratif atau Challage yang bisa dilakukan anak dan orang tua dirumah yang
berkaitan dengan tema.

j. Dalam satu bulan sekali KBPT. Taman Ceria biasanya mengadakan mini
parenting perkelompok usia masing-masing sebagai penguatan terhadap
pemahaman orang tua dalam mendampingi

5.1.2 Faktor Penghambat dan Pendukung Program BDR di KBPT. Taman

Ceria Kudus

Faktor Peghambat Program BDR di KBPT. Taman Ceria Kudus

a. Kendala Dari Pihak Lembaga Pendidikan
Di awal program BDR ini dilaksanakan lembaga pernah mengalami yang
namanya ketidak siapan dalam menjangkau seluruh wali murid untuk tetap aktif
melaksanakan BDR jika keadaan pandemi ini berkepanjangan.

b. Kendala Dari Pihak Guru/Pendidik
Keterbatasan kompetensi pendidik dalam mengelola proses pendidikan jarak
jauh.Keterbatasan para pendidik mengakses fasilitas internet beserta

perangkatnya.



c. Kendala Dari Pihak Orang Tua
1. Orang tua mengalami kebingungan dalam menciptakan iklim belajar di
rumah itu yang seperti apa apalagi ada yang mengalami keterbatasan
seperti mereka mengalami Kketerbatasan fasilitas. Menurunnya daya
dukung kesejahteraan anak karena penghasilan orangtua berkurang, tidak
ada posyandu, dan perolehan PMT.
2. Kondisi orang tua yang sudah mulai bekerja dan beraktivitas, tapi
pendidikan belum diperbolehkan untuk masuk, akhirnya banyak orang tua
yang kurang mampu mendampingi dan menstimulasi anaknya selama
BDR dan banyak orang tua pula yang tidak mampu mengontrol kegiatan
anaknya dirumah, mereka malah justru bingung menitipkan anaknya
dimana ketika mereka bekerja.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat diajukan saran-saran
sebagai berikut :
1. Kepada pendidik PAUD

a. Perlunya sejak dini melakukan pengamatan dan usaha untuk menstimulasi
anak, agar dapat mencapai perkembangan yang optimal sesuai dengan
tingkatan usianya.

b. Hendaknya bagi pendidik yang belum maksimal dalam BDR bisa lebih
memaksimalkan proses pelaksanaannya.

2. Kepada peserta didik
Diharapkan anak dapat terstimulasi dengan baik meski dengan segala
keterbatasan yang ada dimasa pandemi.

3. Kepada Orang Tua

Orang tua merupakan seseorang yang memiliki peran yang sangat penting

bagi anak terutama dalam hal memberi motivasi dan menstimulasi anak

dirumah. Orang tua sebagai orang terdekat anak harus selalu berusaha untuk
bekerjasama dengan guru agar memahami dan dapat memperhatikan
bagaimana kemampuan dari putra-putrinya, sehingga tidak ada anak yang

stress dikarenakan keegoisan orang tua.



4. Kepada Peneliti Berikutnya
Hendaknya pada peneliti berikutnya supaya lebih mengembangkan lagi
penelitian ini dengan menggunakan inovasi-inovasi terbaru pada penelitian

yang sejenis.
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